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Abstrak 
Konsep scoring display pada tempat bermain bola voli di dalam ruangan atau di 
lapangan sekarang ini banyak kita jumpai dimanapun terutama di kota Palembang. Konsep-
konsep yang ada saat ini, pencatat score secara manual masih banyak kelemahan antara lain 
perhitungan scoring atau penilaian score yang hanya diingat oleh wasit atau ditulis dipapan 
score yang ditulis oleh wasit. Konsep seperti ini memerlukan banyak orang yang ikut serta 
untuk satu pertandingan voli. Prototype pengaturan scoring display berbentuk monitor yang 
berisikan informasi hasil pertandingan, tampilan yang ditampilkan berupa angka digunakan 
untuk menampilkan score dan data nya dikirim melalui wireless. Alat yang berbasis 
mikrokontroler atmega16 ini diharapkan dapat memberikan informasi penting dan akurat pada 
saat pertandingan voli berlangsung. Dengan adanya papan score digital yang informatif ini, 
maka kesalahan-kesalahan yang sering terjadi pada pertandingan ataupun sistem sewa 
lapangan dapat diminimalisir. Alat ini akan memudahkan karena scoring digital wireless 
berbasis mikrokontroler atmega16 ini akan bekerja sesuai dengan tujuan dan dapat 
dioperasikan maksimal 500 meter open area. 
 
Kata kunci: Seven segment, Wireless, remote, Mikrokontroler 
 
 
Abstract 
The concept of display on a scoring play volley ball in the room or on the field today 
we encounter everywhere, especially in the city of Palembang. Concepts that exist today, 
manually recording the score still many weaknesses, among others, the calculation of scoring 
or assessment score is only remembered by the referee or is written on a score written by the 
referee. Concepts such as these require a lot of people who participate in a volleyball match. 
Prototype setting scoring shaped display monitor that contains information on the results of the 
game, which is displayed in the form of numeric display is used to display the score and its data 
is transmitted via wireless. Atmega16 microcontroller-based device that is expected to provide 
important and accurate information during a volleyball match in progress. With the informative 
digital scoreboard, then the mistakes that often occur at the game field or rental system can be 
minimized. This tool will make it easier for scoring atmega16 microcontroller-based digital 
wireless will work in accordance with the purpose and can be operated up to 500 meters of 
open area. 
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1. PENDAHULUAN 
 
ejalan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat tentang sarana dan 
prasarana yang cepat, dinamis dan selalu up to date yang semakin meningkatkan efisien dan 
efektivitas kerja, serta membuat hal-hal yang di luar nalar menjadi nyata dan bermanfaat. Dalam 
mengetahui mekanik sebuah robotika, banyak hal-hal yang sederhana sampai sulit sekalipun, 
dapat dipelajari untuk menciptakan sebuah karya yang berguna untuk masyarakat seperti halnya 
sebuah papan score wireless. 
Sejalan dengan perkembangan teknologi mikrokontroler yang sangat pesat, pada 
akhirnya mengantarkan kita pada suatu era teknologi robotika, yang membuat kualitas 
kebutuhan manusia semakin tinggi. Berbagai robot canggih, sistem keamanan rumah, 
telekomunikasi, dan sisitem komputer banyak menggunakan mikrokontroler sebagai unit 
pengontrol utama. Hal ini dimaksudkan untuk lebih mempermudah manusia untuk melakukan 
pekerjaan atau kegiatan, dengan halnya macam-macam olahraga seperti olahraga bola voli pasti 
membutuhkan pencatatan hasil pertandingan atau score. 
Dalam kinerja sebuah pencatat score yang diinput dari keypad dan pengiriman 
datanya melalui wirrelles menuju penampil score atau papan score ini supaya untuk 
mempermudah pencatatan hasil pertandingan bola voli karena kami sering melihat pencatat 
hasil pertandingan atau score menggunakan kertas bahkan menggunakan kapur tulis sehingga 
akhirnya kami memberi judul Tugas Akhir ini dengan judul “Rancang Bangun Pencatatat 
Score Berbasis Mikrokontroler Dengan Pengiriman Data Menggunakan Wireless”. 
 
 
2.METODE PENELITIAN 
2.1 Penelitian Terdahulu 
2.1.1 Papan Score Snooker Otomatis 
Dalam dunia olahraga papan skor atau score board sangat penting peranannya. Papan 
skor ini merupakan suatu alat bantu yang banyak dipakai dalam cabang-cabang olahraga untuk 
mempermudah dalam mencatat dan juga sebagai alat untuk mengumumkan hasil pertandingan 
dari suatu cabang olah raga kepada para penonton. Papan skor ini juga sangat penting bagi atlit-
atlit dalam suatu pertandingan dengan adanya papan skor ini para atlit dapat melihat skor 
sementara dan dapat memperhitungankan strategi-strategi apa yang dapat dipakai agar dapat 
memenangkan pertandingan.  
Papan skor snooker konvensional saat ini masih menggunakan papan skor manual 
yang biasanya terbuat dari kayu. Cara penggunaan adalah dengan cara menggeser panel-panel 
besi yang menunjuk pada angka-angka yang sudah tercetak secara manual. Papan skor 
konvensional ini tidak efisien karena penambahan nilai harus dilakukan secara manual jika 
sebuah bola atau lebih masuk ke dalam pocket.  Oleh karena alasan di atas, sebuah sistem papan 
skor yang dapat menambahkan skor dengan otomatis sesuai dengan nilai poin bola yang masuk 
ke dalam pocket. Alat ini bekerja dengan mendeteksi warna bola yang masuk ke dalam pocket 
setelah mendeteksi warna bola kemudian alat ini dengan sendirinya menambahkan skor pada 
papan skor secara otomatis [1]. 
2.1.2 Alat Penampil Skor Otomatis pada Papan Target Dalam Olahraga Panahan 
Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan alat penampil skor otomatis pada papan 
target dalam olahraga panahan ini bertujuan untuk secara otomatis menampilkan skor yang 
diperoleh seorang pemanah pada saat anak panahnya menancap pada papan target dan sekaligus 
menampilkan jumlah skor yang diperolehnya pada penembakan anak panah berikutnya [2]. 
Sehingga alat ini akan memiliki dua fungsi, yaitu : 1) fungsi alat untuk menampilkan skor pada 
S 
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saat anak panah menancap ke papan target, 2) fungsi alat untuk menampilkan jumlah skor dari 
tiap-tiap skor yang telah masuk dan terdisplay pada display skor. 
Hasil uji coba menunjukkan bahwa Alat Penampil Skor Otomatis Pada Papan Target 
Dalam Olahraga Panahan ini dapat bekerja hingga proses pertandingan berakhir, berdasarkan 
hasil uji coba dapat disimpulkan bahwa anak panah yang terbuat dari logam dapat dimanfaatkan 
sebagai trigger pemicu pulsa digital hingga dapat diproses oleh mikrokonteller. 
2.1.3  Alat Bantu Perwasitan pada Pertandingan Taekwondo 
Olahraga sudah dikenal lama, baik oleh negara berkembang atau negara maju. 
Olahraga berperan banyak dalam kehidupan, misal untuk kesehatan atau sebagai sarana untuk 
mendapatkan uang, dan masih banyak lagi. Banyak negara yang memprioritaskan bidang 
olahraga karena keunggulan di bidang olahraga sudah menjadi ikon kebanggaan banyak negara. 
Olahraga yang diikuti termasuk bidang renang, lari, panah, beladiri, dan sebagainya. Beladiri 
yang diikuti termasuk Karate, Wushu, pencak silat, Taekwondo, dan sebagainya. Taekwondo 
adalah suatu seni bela diri/keperkasaan yang efektif, yang mengandalkan pada teknik-teknik 
tangan dan kaki untuk membela diri berdasarkan kebenaran. Seperti umumnya olahraga lain, 
dalam pertandingan Taekwondo diperlukan peraturan-peraturan untuk mengatur semua tingkat 
pertandingan. Selain peraturan, dalam pertandingan olahraga diperlukan wasit. Wasit diperlukan 
untuk mengatur jalannya pertandingan saat itu juga sesuai peraturan yang ada. Masalah 
penilaian merupakan hal yang sering sekali dikeluhkan oleh para Taekwondoin (atlet 
Taekwondo). Sistem penilaian saat ini memiliki beberapa kelemahan, yaitu nilai tidak langsung 
keluar (tidak real time). Selain itu, seperti yang sering terjadi saat ini bahwa kecurangan juga 
terjadi pada pihak wasit. Hal tersebut sering terjadi khususnya pada pertandingan yang 
berlangsung lama. Untuk mengatasi hal tersebut maka diperlukan peralatan yang real time, 
sehingga nilai dapat dipantau juga oleh semua pihak pada saat itu juga dan bila terdapat 
kesalahan, dapat di protes saat itu juga. Alat bantu perwasitan pada pertandingan Taekwondo 
merupakan alat yang membantu perwasitan untuk mengatasi masalah penilaian, yaitu real time. 
Sehingga penilaian yang jujur dapat dipertahankan dan para Taekwondoin tidak merasa 
dirugikan [3]. 
2.2 Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pada pustaka dilakukan agar bisa mengerti fungsi komponen-komponen 
elektronika yang dipakai, dan memahami komponen tersebut. 
2.2.1 Wireless 
Wireless Fidelity adalah satu standar wireless networking tanpa kabel, hanya dengan 
komponen yang sesuai dapat terkoneksi ke jaringan [4]. 
Wireless yang digunakan type KYL 1020 merupakan transmitter sekaligus receiver 
untuk komunikasi data serial wireless multichannel yang mensupport TTL, RS232, dan RS485 
dengan modulasi GFSK. Mempunyai frekuensi carrier: 433MHz, Baud rate: 9600 ( sudah di 
set dari pabrik), jarak transmisi: max 500 meter pada open area, dengan format data: 8N1. 
Bentuk fisik wireless KYL 1020 ditunjukan pada Gambar 1 
 
                       Gambar 1 Wireless KYL 1020 [7] 
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2.2.2 Seven Segment 
Seven segment merupakan konfigurasi 7 buah LED yang dapat dibentuk menjadi 
angka dan karakter tertentu [5]. 
Konfigurasi sebagai berikut : 
 
                                                Gambar 2 Seven segment [5] 
Ada dua jenis 7 segment, yaitu common anoda atau anoda bersama dan common 
catoda atau katoda bersama.  
2.2.3 Mikrokontroler 
Mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer yang seluruh atau sebagian besar 
elemennya dikemas dalam satu keping IC (integrated circuits) sehingga sering disebut 
mikrokomputer chip tunggal. Lebih lanjut, mikrokontroler merupakan sistem komputer yang 
mempunyai satau atau beberapa tugas yang sangat spesifik, berbeda dengan personal computer 
(PC) yang memiliki beragam fungsi [6]. 
Mikrokontroler dapat diumpamakan sebagai bentuk minimum dari sebuah 
mikrokomputer. Ada perangkat keras dan perangkat lunaknya, juga ada memorinya, CPU, dan 
lain sebagainya, yang terpadu dalam satu cip IC. Mikrokontoler merupakan salah satu pilihan 
untuk memenuhi kebutuhan alat kontrol yang fleksibel dan portable, serta dapat deprogram 
ulang (programmable). Dalam perkembangannya, mikrokontroler telah mengambil peran 
penting dalam dunia sistem elektronika, terutama dalam aplikasi elektronika konsumen. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perangkat Keras dan Rangkaian Elektronika 
Dengan perancangan ini dapat meminimalkan kesalahan-kesalahan yang akan terjadi 
pada robot Line Follower. 
Adapun sistem yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1.  Mikrokontroler Atmega16 sebagai pengendali semua perangkat. 
2. Seven Segment sebagai output nilai. 
3. Power supply sebagai daya mikrokontroler, relay dan komponen lainnya. 
4. Keypad sebagai penginput. 
5. ISP DT-HiQ sebagai alat untuk memasukkan program ke mikrokontroler. 
6. Wireless sebagai pengirim dan penerima data.  
3.2 Diagram Blok 
Blok diagram Rancang Bangun Pencatat Score Berbasis Mikrokontroler dengan 
Pengiriman Data Menggunakan Wireless dapat dilihat pada gambar 3: 
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 Gambar 3 Diagram Blok Pemancar dan Penerima 
Diagram blok pemancar dan penerima pada gambar 3 pertama nilai di input melalui 
keypad lalu menuju ke mikrokontroler setelah itu ke KYL-1020 lalu memancar dan diterima 
oleh KYL-1020 setelah itu menuju ke mikrokontroler dan keluarlah output nya di papan score. 
3.3 Flowchart Program 
Flowchart program pada gambar 4 adalah alur dari program yang kami buat, 
pertama start  menandakan program dimulai, kemudian switch on maka seven segment akan 
stanbay dan nilai di input dengan menekan keypad lalu data atau nilai akan di kirim melalui 
wireless pemancar KX dan diterima oleh wireless penerima KY dan setelah itu data akan masuk 
ke seven segmen dan nilai seven segment akan berubah, jika selesai matikan switch jika masih 
ingin memasukan nilai kembali ke tombol input atau tombol keypad  dan seterusnya. 
    
Gambar 4 Flowchart Pemancar dan Penerima 
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3.4  Pengujian Tegangan Mikrokontroler Pemancar 
                        Tabel 1 Pengujian Tegangan Mikrokontroler Pemancar 
Keluaran 
Tegangan 
Diharapkan 
Hasil pembacaan 
Voltmeter 
Persentase 
kesalahan 
TP2 5 Volt 4.90 Volt 2 % 
TP1 9 Volt 8.6 Volt 4.44 % 
3.5 Pengujia Tegangan Mikrokontroler Penerima 
                         Tabel 2 Pengujian Tegangan Mikrokontroler Penerima 
Keluaran 
Tegangan 
Diharapkan 
Hasil pembacaan 
Voltmeter 
Persentase 
kesalahan 
TP4 12 Volt 11.60 Volt 3.33 % 
TP3 5 Volt 4.90 Volt 2 % 
TP2 5 Volt 4.90 Volt 2 % 
TP1 15 Volt 14.4 Volt 4% 
Dari hasil pengujian tegangan untuk mikrokontroler pemancar dan mikrokontroler 
penerima pada tabel 1 dan tabel 2 diatas telah didapat persentase kesalahan dari masing-masing 
keluaran tegangan dari rangkaian IC7812, IC7805, trafo CT, dan baterai. Dari hasil yang di 
inginkan kesalahan dari masing-masing keluaran tidak lebih dari 5% persentase kesalahan. 
Untuk mensuplay ke rangkaian, tegangan ini masih di anggap aman dan bisa membuat alat 
stabil untuk melakukan perintah-perintah yang di inginkan. 
 3.6 Pengujian Antara Jarak Pemancar dan Penerima 
 
         Gambar 5 Rangkaian KYL1020 Pemancar & Penerima 
Pada saat pengujian wireless dari pengontrol ke display, untuk pengujian ini dilakukan 
di tiga kondisi yaitu tanpa halangann atau ruang terbuka, dengan halangan seperti tembok beton 
dan digedung untuk antar lantai dengan jarak-jarak yang ditentukan.  
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   Tabel 3 Pengujian Jarak Wireless Tanpa Halangan 
Percobaan Jarak 
100 200 300 400 500 
1. Ya          
Tidak       
2. Ya         
Tidak       
3. Ya           
Tidak      
4. Ya           
Tidak      
5. Ya           
Tidak      
6. Ya           
Tidak      
7. Ya          
Tidak       
8. Ya          
Tidak       
9. Ya          
Tidak       
10. Ya         
Tidak       
 
   Tabel 4 Pengujian Jarak Wireless Ada Halangan 
Percobaan Jarak 
100 200 300 400 500 
1. Ya        
Tidak         
2. Ya        
Tidak         
3. Ya        
Tidak         
4. Ya        
Tidak         
5. Ya        
Tidak         
6. Ya        
Tidak         
7. Ya        
Tidak         
8. Ya        
Tidak         
9. Ya        
Tidak         
10. Ya        
Tidak         
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   Tabel 5 Pengujian Jarak Wireless di Gedung 
Percobaan Jarak 
Lantai 1 ke 2 Lantai 1 ke 3 
1. Ya     
Tidak   
2. Ya     
Tidak   
3. Ya     
Tidak   
4. Ya     
Tidak   
5. Ya     
Tidak   
6. Ya     
Tidak   
7. Ya     
Tidak   
8. Ya     
Tidak   
9. Ya     
Tidak   
10. Ya     
Tidak   
Dari tabel 4, tabel 5, dan tabel 6 diatas maka kami menarik kesimpulan dari 10x 
percobaan bahwa jarak wireless dalam ruang terbuka adalah 500m dan untuk ada halangan 
200m sedangkan kalau untuk di gedung kami hanya mencoba gedung berlantai tiga seperti ruko 
untuk jarak sampai wireless tidak bekerja kami belum pasti sampai lantai berapa. 
3.7 Analisis Hasil Pengujian Alat 
1. Setelah melakukan uji coba jarak wireless pengiriman data pada tabel 3 untuk open area 
mencapai 500 meter tetapi pada percobaan ke 1,2, 7, 8, 9, dan 10 seven segment dan 
pemancar tidak berkomunikasi kemungkinan karna ada gangguan udara. Tetapi dengan 
hasil percobaan bisa mencapai 400 meter jarak tersbut sesuai apa yang diinginkan. 
Percobaan dengan halangan pada tabel 4 seperti beton jaraknya mencapai 200 meter dan 
untuk di gedung pada tabel 5 bisa mencapai ke lantai 3. 
2. Dengan pengujian catu daya dan sudah mendapatkan hasil pada tabel 1 dan tabel 2 hasil 
kesalahan masing masing tidak melebihi 5% berarti catu daya dapat menjalankan 
mikrokontroler dengan baik. 
3. Setelah uji coba penginputan dan penerima lalu berkomunikasi dengan baik hal tersebut 
sudah membuktikan bahwa alat yang kami buat sudah bekerja dengan yang diingingin. 
4. Setelah menguji display seven segment dan seven segment sudah menyala dan tidak ada 
port yang terputus berarti seven segment dapat di gunakan. 
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4. KESIMPULAN  
 
Dari hasil pengujian alat berdasarkan perancangan yang telah dikerjakan yaitu 
Rancang Bangun Pencatat Score Berbasis Mikrokontroler dengan Pengiriman Data 
Menggunakan Wireless maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Setelah melakukan pengukuran tegangan power supply pada tabel 1 dan tabel 2 masing-
masing kesalahan tidak melebihi 5% kesalahan.tegangan tersebut masih dianggap aman 
dan bisa membuat alat stabil untuk melakukan perintah yang di inginkan. 
2. Setelah melakukan pengukuran jarak wireless pada tabel 3 jarak tanpa halangan maksimal 
500 m dan dengan halangan dinding beton pada tabel 4 maksimal 200m dan untuk di 
gedung antar lantai pada tabel 5 kami cuma bisa menguji sampai lantai ke 3. 
3. Perancangan alat yang telah kami buat pemancar dan penerima sudah berkomunikasi 
dengan baik hal tersebut sudah membuktikan bahwa alat yang kami buat sudah bekerja 
dengan yang diingingin.  
 
 
5. SARAN 
 
Setelah melakukan pengujian terhadap kinerja dari Rancang Bangun Pencatat Score 
Berbasis Mikrokontroler dengan  Pengiriman Data Menggunakan Wireless, maka ada beberapa 
saran yang di berikan dari penulis untuk pengembangan kedepan demi kesempurnaan alat ini, 
yaitu : 
1. Agar sistem tidak terganggu, sebaiknya alat dikemas dalam bentuk yang lebih aman dan 
terlindungi sehingga penggunaannya lebih efektif. 
2. Alangkah baiknya jika alat yang di buat ini dapat dimanfaatkan dan disosialisasikan 
kegunaannya pada sebuah pertandingan seperti bola voli. 
3. Untuk di masa yang akan datang agar alat ini dapat lebih di tingkatkan lagi seperti 
menambahkan LCD buat menampilkan nama team dan waktu pertandingan.  
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